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 الملخص
البحث الجامعي، . ارتباط علوم الوطء بكثرة الفعال الوطئي قبل النكاح على الدرهق في منّظم اتحاد الطلاب الدالوكية الشمال مالانج. 1102فحرية هارون غينوني، 
 .كلية السيكولوجية بجامعة الإسلامية الحكومية مولانا مالك إبراهيم مالانج
 على رضا الداجستير: الدشرف   
 علوم الوطء، الفعال الوطئي، الدرهق: الكلمة الرئيسية 
 
ارتفاعهم الإرادة والدافعية على الفعال الوطئي .  حياة صلة الناس أكثر بلا قيد للمرهق خاصة حتى يظهر الفعال الإيجابي وهو الفعال الوطئي قبل النكاح
فبذاك الدرهق الذي ليس له الخبرة الوطئية فيشعر أن يجرب وجود إرادته بالفعال الوطئي الدتنوعة أم كان . وقوة الإرادة الدعرفية لأن يجرب الدعلومات الجديدة التي تجد لذم
عادة، كان الدرهق يبحث . لأن إرادة الوطء الدرتفعة فالدرهق يبحث عن الدعلومات التي تعلقها كثيرة. أوالتجول التًاحمي أوالتشاؤم أو كان الوطء )gnitad(التًاحم 
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على الدرهق للطلاب في منّظم اتحاد الطلاب الدالوكية الشمال مالانج؟ وما العلوم الوطئي ترتبطها كثرة الفعال الوطئي قبل النكاح على الدرهق للطلاب في منّظم اتحاد 
 .الطلاب الدالوكية الشمال مالانج؟
 هذا البحث يهدفه بأن يعرف ما بُعد علوم الدرهق في منّظم اتحاد الطلاب الدالوكية الشمال مالانج عن الوطء و ما بعد كثرة الفعال الوطئي قبل النكاح 
على الدرهق للطلاب في منّظم اتحاد الطلاب الدالوكية الشمال مالانج وما العلوم الوطئي ترتبطها كثرة الفعال الوطئي قبل النكاح على الدرهق للطلاب في منّظم اتحاد 
 .الطلاب الدالوكية الشمال مالانج
ولرموعة البيانات يعمله طريقة الدلاحظات والدقابلة والاختبار وآلة مقياس .  ناسا56   هذا البحث يستخدم مدخل الكيفية و فاعل البحث يعدد 
 واختبار مقياس الدتفرق النقطي والتحقيقي  )noitaleroc latot meti detcerroc(وتحليل هذا البحث يستخدم معامل نقطة الارتباط الكاملي . النفسية
 . من الشبكة0،61 SSPS الذي يحسبه بالحسوب hcabnorC ahplAب 
بالدرجة الأدنى وأما تباين كثرة الفعال % 6بالدرجة الوسطى و% 3طالبا بالدرجة العليا و% 19 نتائج هذا البحث يدل على تباين العلوم للوطء يحصل 
اختبار الفروض يدل على وجود ارتباط مهم يوجه السلبي . بالدرجة الأدنى% 15بالدرجة الوسطى و% 3طالبا بالدرجة العليا و % 64الوطئي قبل النكاح يحصل 
على الدرهق للطلاب في منّظم اتحاد والدراد هنا بما ارتفع العلوم للوطء فبما انحّط كثرة الفعال الوطئي قبل النكاح . )50،0<200،0=، مهم383،0= -يxر(
مقبول يعني وجود ارتباط بين ارتفاع العلوم على الوطء بارتفاع كثرة الفعال  )aH(مردود وفروض موجهة  )oH(ففروض صفرية . الطلاب الدالوكية الشمال مالانج
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 Kehidupan pergaulan manusia semakin bebas terutama di kalangan remaja, 
sehingga banyak menimbulkan perilaku menyimpang salah satunya adalah perilaku 
seksual pranikah. Meningkatnya minat dan motivasi terhadap seksualitas serta rasa ingin 
tahu yang tinggi membuat mereka ingin mencoba-coba informasi baru yang mereka 
terima. Sebagai anak muda yang belum memiliki pengalaman tentang seksual, tidak 
jarang dorongan-dorongan seksual ini membuat remaja ingin mencoba 
mengekspresikannya dalam berbagai bentuk tingkah laku seksual, mulai dari berpacaran 
(dating), berkencan, bercumbu, sampai dengan melakukan kontak seksual. Karena minat 
pada seks yang semakin meningkat, remaja selalu mencari informasi yang lebih banyak 
tentang seks. Biasanya, mereka mencari sumber-sumber informasi seks itu bukan dari 
orang tuanya atau guru, karena kebanyakan mereka masih merasa malu dan takut. Remaja 
kebanyakan mencari informasi tentang seks dari lingkungannya, seperti teman, buku-
buku, majalah-majalah, internet, dan film-film porno. Sehingga dapat dirumuskan 
masalah dalam penelitian ini yaitu sejauh mana tingkat pengetahuan remaja IPMA-MUM 
tentang seks?, sejauh mana tingkat intensitas perilaku seksual pranikah pada remaja 
IPMA-MUM?, apakah pengetahuan tentang seks mempunyai hubungan dengan intensitas 
perilaku seksual pranikah pada mereka?. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh manakah tingkat pengetahuan 
remaja IPMA-MUM tentang seks, sejauh manakah tingkat intensitas perilaku seksual 
pranikah pada remaja IPMA-MUM, dan apakah pengetahuan tentang seks mempunyai 
hubungan dengan intensitas perilaku seksual pranikah pada mereka. 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyek penelitian 
berjumlah 65 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, 
tes, dan instrument skala psikologi. Analisis data penelitian menggunakan korelasi 
corrected item total corelation dan uji daya beda aitem serta reliabilitas dengan Alpha 
Cronbach yang dihitung dengan bantuan program computer SPSS 16,0 for windows.  
 
 Hasil penelitian menunjukkan pada variabel pengetahuan tentang seks 
diperoleh; 91% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 3% berada pada kategori sedang, 
dan 6% berada pada kategori rendah. Sedangkan pada variable intensitas perilaku seksual 
pranikah diperoleh; 46% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 3% berada pada 
kategori sedang, dan 51% berada pada kategori rendah. Uji hipotesis menunjukkan 
adanya korelasi yang signifikan dengan arah negatif (rxy = -0,383, sig = 0,002 < 0.05). 
Artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang seks maka semakin rendah tingkat 
intensitas perilaku seksual pranikah pada remaja IPMA-MUM. Jadi hipotesis Ho ditolak 
dan Ha diterima, yaitu ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang seks dengan 
tingkat intensitas perilaku seksual pranikah pada remaja IPMA-MUM.  
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The association of human life freer, especially among teenagers, so it 
generated a lot of deviant behavior is one of premarital sexual behavior. Increased 
interest and motivation toward sexuality and a high curiosity makes them want to 
try the new information they receive. As a young man who has no experience of 
sexual abuse, often sexual impulses makes teens want to try to express it in 
various forms of sexual behavior, ranging from dating (dating), dating, making 
out, to have sexual contact. Because of interest in sex increases, adolescents are 
always looking for more information about sex. Typically, they search for sources 
of sex information was not from their parents or teachers, because most of them 
still feel ashamed and afraid. Most teenagers seek information about sex from 
their environment, such as friends, books, magazines, internet, and pornographic 
films. So the problem can be formulated in this research that the extent of 
knowledge of IPMA-MUM teens about sex?, The extent to which the intensity 
level of premarital sexual behavior in adolescents IPMA-MUM?, Whether 
knowledge of the sexual relationship to the intensity in their premarital sexual 
behavior? 
This study aims to determine the extent to which the level of knowledge of 
IPMA-MUM teens about sex, the extent to which the intensity level of premarital 
sexual behavior in adolescents IPMA-MUM, and whether knowledge of the 
sexual relationship to the intensity in their premarital sexual behavior. 
This study uses a quantitative approach. The study subjects totaled 65 
people. The data was collected by the method of observation, interviews, tests, 
and psychological scale instrument. Analysis of research data using the corrected 
item total correlation and aitem test different power and reliability with a Alpha 
Cronbach was calculated with the help of computer program SPSS 16.0 for 
windows. 
The results showed the knowledge of the sex variable was obtained, 91% 
of students are in high category, 3% in the category of being, and 6% are on a low 
category. While the variable intensity of premarital sexual behavior was obtained, 
46% of students are in high category, 3% in the category of moderate, and 51% 
are at a low category. Hypothesis testing showed a significant correlation with the 
negative direction (rxy = -0.383, sig = 0.002 <0.05). This means that the higher the 
level of knowledge about sex, the lower the intensity level of premarital sexual 
behavior in adolescents IPMA-MUM. So the hypothesis Ho is rejected and Ha 
accepted, that there is a relationship between the level of knowledge about sex 
with a level of intensity of premarital sexual behavior in adolescents IPMA-
MUM. 
